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LAMPIRAN

Lampiran 1 Denah Lahan Penelitian
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Lampiran 2 Dosis Pemupukan dan Proses Fermentasi Pupuk Sapi

Dosis pupuk

Pemupukan umur 4 MHST dosis 75 gram dilarutkan dalam 7,5 liter air
75 gram/7,5 liter = 30 x 250ml/tanaman

75 gram : 30 tanaman=2,5 gram/250 ml

Jadi untuk 112 tanaman membutuhkan :

2,5 gram x 112 tanaman =280 gram/28liter

Pemupukan 6 MSPT dosis 150 gram dilarutkan dalam 7,5 liter air
150 gram/7,5 liter =30 x 250 ml/tanaman

150 gram : 30 tanaman = 5 gram/250 ml

Jadi untuk 112 tanaman membutuhkan :

5 gram x 112 tanaman =560 gram/28 liter

Pemupukan 8 MSPT 300 gram dilarutkan dalam 7,5 liter air
300 gram/7,5 liter air =30 x 250 ml
300 gram : 30 taaman = 10 gram/ 250 ml
Jadi untuk 112 tanaman membutuhkan :
10 gram x 112 tanaman =1120 gram/28liter
*Jadi kebutuhan pupuk NPK sebesar 280+560+1120= 1960 gram

Proses pembuatan pupuk kandang sapi

Pembuatan pupuk kandang sapi membutuhkan bahan kotoran sapi, EM4,
Molase dan air. Tahap awal encerkan EM4 dan molase dengan air dengan
prbandiangan 1:1:100. Selanjutnya kotoran sapi di letakan diaatas terpal
kemudian di beri cairan tersebut dengan cara disemprot secara merata. Setelah
itu di aduk supaya lebih merata. Tutup rapat dan diamkan 1 minggu. Kemudian
dibuka dan di beri cairan yang sama dan di tutup kembali selama 2 minggu.

Jika tekstur menjadi gembur dan bau sudah berubah, maka pupuk sapi siap

digunakan (Purnamasari, et al. 2022).
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Lampiran 3 Deskripsi Cabai Merah Keriting Varietas Tangguh F1

Cabai merah keriting varietas Tangguh F1 merupakan cabai keriting hibrida
unggulan memiliki produksi tinggi mencapai 14,87-21,40 ton/ha. Variets Tangguh
memiliki umur panen 73-75 hari setelah tanam dan menghasilkan buah cabai
dengan panjang 18-22 cm bobot buah 4,66-6,45 gram. Varietas ini memiliki daya
adaptasi yang baik, tahan serangan gemini virus, busuk batang dan layu bakteri

sehingga banyak dimiati oleh petani (Sumber : kemasan produk).
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Lampiran 4 Hasil Perhitungan Penelitian

1.

Tinggi tanaman

Pengaruh variasi komposisi media tanam terhadap tinggi tanaman 14 hst.

SK DB JK KT Fhit Ftbl5%  Ftbl1%  Ket KK
Perlakuan 6 9,25464286 1,54244048 1,67689122 2,66 4,01 TN 0,08048569
Kelompok 3 17,2038393 5,7346131 6,23448521 3,16 5,09 *

Galat 18 16,5567857 0,91982143

total 27 43,0152679

Pengaruh variasi komposisi media tanam terhadap tinggi tanaman 28 hst.

SK DB JK KT Fhit Ftbl5%  Ftbl1%  Ket KK
Perlakuan 6 439,378393 433,378393 37,4585876 2,66 4,01 ** 0,1297184!
Kelompok 3 69,5321429 23,177381 2,00331158 3,16 5,09 TN

Galat 18 208,251607 11,5695337

total 27 717,162143

Pengaruh variasi komposisi media tanam terhadap tinggi tanaman 42 hst.

SK DB JK KT Fhit Ftbl5%  Ftbl1%  Ket KK
Perlakuan 6 3374,57089 562,428482 8,8633464 2,66 4,01 ** 0,1437656
Kelompok 3 127,969554 42,6565179 0,67222679 3,16 5,09 TN

Galat 18 1142,19982 63,4555456

total 27 4644,74027

Jumlah daun

Pengaruh variasi komposisi media tanam terhadap jumlah daun 14 hst.

SK DB JK KT Fhit Fth15% Fthl1% Ket KK
Perlakuan 6 871,1696429 145,19494  38,96086783 2,66 4,01/ 0,16657306
Kelompaok 3  26,10714286 870238095 2,335152403 3,16 5,09 TN

Galat 18 67,08035714 3,72668651

total 27 964,3571429

Pengaruh variasi komposisi media tanam terhadap jumlah daun 28 hst.

SK DB JK KT Fhit Ftbl5%  Ftbll%  Ket kk
Perlakuan 6 1511,58929 251931548 4,51132508 2,66 4,01 * 0,224990561
Kelompok 3 174,428571 58,1428571 1,04116111 3,16 5,00 **

Galat 18 1005,19643 55,844246

total 27 2691,21429

Pengaruh variasi komposisi media tanam terhadap jumlah daun 42 hst.

SK DB JK KT Fhit Fthl5%  Ftbl1%  Ket kk
Perlakuan 6 22825,67857 3804,946429 4,15100339 2,66 4,01 ** 0,3104657
Kelompok 3 2476,169643 825,389881 0,90045846 3,16 5,09 TN

Galat 18 16499,39286 916,6329365

total 27 41805,24107
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3. Diameter batang
Pengaruh variasi komposisi media tanam terhadap diameter batang 14 hst.

SK JK KT Fhit Ftbl5%  Fthl1%  Ket kk
Perlakuan 6 0,65058036 0,10843006 1,93352793 2,66 4,01 TN 0,0188318
Kelompok 3 0,86214286 0,28738095 5,12458538 3,16 5,09*

Galat 18 1,00941964 0,05607887

toal 27 2,52214286

Pengaruh variasi komposisi media tanam terhadap diameter batang 28 hst.

SK DB JK KT Fhit Ftbl5%  Ftbl1%  Ket KK
perlakuan 6 6,79678571 1,13279762 7,6562961 2,66 4,01 ** 0,129762
kelompok 3 2,79928571 0,93309524 6,3065576 3,16 5,09 **

galat 18 2,66321429 0,14795635

total 27 12,2592857

Pengaruh variasi komposisi media tanam terhadap diameter batang 42 hst.

sK DB 1K KT Fhit Ftbl5%  Ftbl1%  Ket KK
Perlakuan 6 17,0430357 2,840506 9,94626046 2,66 4,01 ** 0,107109887
Kelompok 3 0,30821429 0,2994048 1,0483899 3,16 5,00 **

Galat 18 5,14053571 0,2855853
27 23,0817857

4. Jumlah cabang produktif

Pengaruh variasi komposisi media tanam terhadap jumlah cabang produktif
&5 hst.

SK DB JK KT Fhit Fthl5%  Fthl1%  Ket kk
Perlakuan 6 7,464285714 1,244047619 1,185255198 2,66 4,01 TN 0,3118048
Kelompok 3 13,35714286 4,452380952 4,241965974 3,16 5,09 *

Galat 18 18,89285714 1,049603175

total 27 39,71428571

5. Jumlah buah per tanaman
Pengaruh variasi komposisi media tanam terhadap jumlah buah 85 hst.

SK DB JK KT Fhit Fthl5%  Ftbl1%  Ket kk
Perlakuan 6 4644,7321 774,122 2,18158 2,66 4,01 TN 0,62419
Kelompok 3 1941,1786 647,06 1,8235 3,16 5,09 TN

Galat 18 6387,1964 354,844

total 27 12973,107

6. Bobot buah per tanaman
Pengaruh variasi komposisi media tanam terhadap bobot buah 85 hst.

sK DB JK KT Fhit Ftbls%  Ftbl1%  Ket kk
Perlakuan 6 46633,2143  7772,2 3,64451 2,66 4,01 */TN 0,46663
Kelompok 3 25138,8929 8379,63 3,92935 3,16 5,09 * |
Galat 18 38386,3571 2132,58

total 27 110158,464
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Lampiran 5 Dokumentasi Penelitian

1. Persiapan media tanam

2. Pembibitan

3. Penanaman
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4. Perawatan tanaman

5. Pemanenan
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